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Abstract (English) 

This study aims to explore students' interest in choosing contrasting colors in 

the creation of casual fashion in Surabaya. The background of this study is 

rooted in the growing interest among students toward clothing styles that are 

not only comfortable but also aesthetically appealing, particularly through the 

use of contrasting color combinations such as red with green and blue with 

orange. This study uses a quantitative approach with an experimental method, 

involving 45 students from the Fashion Education Program (PVKK) at Adi 

Buana University Surabaya as respondents. The instrument used in this 

research is a closed-ended Likert scale questionnaire covering aspects of 

comfort, attractiveness, harmony, design, and aesthetics. The findings show 

that the red–green color combination is more preferred (mean score 22.60) 

compared to blue–orange (mean score 20.73), although the t-test analysis 

indicates that the difference is not statistically significant (p > 0.05). This study 

highlights the importance of understanding color preferences among the 

younger generation to support the development of attractive and expressive 

casual fashion designs. 

Article History 

Submitted: 12 July 2025 

Accepted: 18 July 2025 

Published: 19 July 2025 

 

Key Words 

Student Interest, Contrasting 

Colors, Casual Fashion 

Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi ketertarikan mahasiswa 

mengenai pilihan warna kontras dalam proses pembuatan pakaian kasual di 

Surabaya. Latar belakang dari penelitian ini berakar pada meningkatnya minat 

mahasiswa terhadap cara berpakaian yang tidak hanya nyaman tetapi juga 

memiliki nilai estetika yang tinggi, salah satunya melalui perpaduan warna 

kontras seperti merah dengan hijau dan biru dengan oranye. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimental, melibatkan 45 mahasiswa dari Program Studi PVKK Tata 

Busana di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya sebagai subjek. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan skala Likert yang 

mencakup faktor kenyamanan, daya tarik, keserasian, desain, dan estetika. 

Temuan menunjukkan bahwa pilihan warna merah dan hijau lebih disukai 

dibandingkan biru dan oranye (rata-rata skor 22,60 berbanding 20,73), tetapi 

analisis t-test menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak signifikan secara 

statistik (p > 0,05). Penelitian ini menekankan pentingnya memahami 

preferensi warna di kalangan generasi muda untuk mendukung pengembangan 

desain pakaian kasual yang menarik dan ekspresif. 

Sejarah Artikel 

Submitted: 12 July 2025 

Accepted: 18 July 2025 

Published: 19 July 2025 

7 

 

Kata Kunci 

Minat Mahasiswa, Warna 

Kontras, Busana Kasual 

 

1. PENDAHULUAN 

Warna me$rupakan kompone$n visual yg me$miliki pe$ran pe$nting dalam ke$hidupan manusia. 

Dalam dunia mode$, khususnya dalam konte$ks pakaian, warna tidak hanya be$rkontribusi pada e$le$me$n 

e$ste$tika, namun juga me$mpe$ngaruhi pe$rse$psi, e$mosi, dan ide$ntitas pe$makai. Kombinasi warna, 

te$rutama yang be$rte$ntangan, me$rupakan strate$gi visual yang banyak digunakan ole$h para de$saine$r 

untuk me$nciptakan ke$san yang me$nonjol dan e$kspre$sif.  Warna yang saling be$rtolak be$lakang adalah 

kolaborasi antara dua warna yang be$rlawanan pada roda warna, se$pe$rti me$rah dan hijau atau biru dan 

oranye$, yang dapat me$nghasilkan dampak visual yang kuat dan dramatis. Ge$ne$rasi muda, te$rutama 

mahasiswa, me$rupakan ke$lompok yang sangat te$rpe$ngaruh ole$h pe$rke$mbangan tre$n global dan me$dis 

sosial. Me$re$ka tidak hanya be$rpe$ran se$bagai konsume$n, te$tapi juga se$bagai pe$nggagas tre$n mode$ yang 

aktif me$ncoba be$rbagai gaya, warna dan de$sain pakaian. Gaya kasual saat ini banyak dipilih ole$h 
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kalangan mahasiswa kare$na me$nce$rminkan ke$nyamanan, ke$be$basan be$re$kspre$si, se$rta ke$se$suaian 

dalam me$njalani aktivitas se$hari-hari. Di dalam tre$n busana kasual, pilihan warna yang kontras mulai 

me$ndapatkan pe$rhatian kare$na dianggap mampu me$mbe$rikan e$san mode$rn dan me$nce$rminkan 

karakte$r yang kuat, te$rutama di kota be$sar se$pe$rti Surabaya yang me$njadi salah satu pusat 

pe$rke$mbangan mode$ di Indone$sia, dan  fe$nome$na ini se$makin te$rlihat je$las. Mahasiswa di Surabaya 

ce$nde$rung le$bih te$rbuka untuk me$nge$ksplorasi visual dalam be$rpakaian, yang salah satunya te$rlihat 

dari kombinasi warna be$rani. Warna kini tidak hanya dipilih be$rdasarkan aspe$k e$ste$tika, te$tapi juga 

se$bagai be$ntuk e$kspre$si diri dan re$pre$se$ntasi ide$ntitas pribadi. Kombinasi warna se$pe$rti me$rah dan 

hijau, atau biru dan oranye$, me$nawarkan pe$luang be$sar dalam me$nde$sain pakaian kasual yang dapat 

me$narik pe$rhatian, me$mbe$rikan ke$san se$gar, dan me$nce$rminkan karakte$r mahasiswa masa kini.  

Namun be$gitu, pre$fe$re$nsi mahasiswa te$rhadap kombinasi warna yang kontras sangat be$rvariasi dan 

dipe$ngaruhi ole$h banyak  faktor se$pe$rti ke$te$nangan, daya tarik visual, ke$se$larasan warna, dan de$sain 

pakaian itu se$ndiri. Ole$h kare$na itu,pe$nting untuk me$mahami kombinasi warna yang le$bih diminati 

ole$h mahasiswa dalam konte$ks busana kasual, agar de$sain yang dihasilkan dapat dite$rima de$ngan baik 

ole$h pasar ge$ne$rasi muda saat ini.  

2. METODE PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif de$ngan me$tode$ e$kspe$rime$n yang be$rtujuan 

buat me$ngide$ntifikasi se$rta me$nganalisis pe$rbe$daan ke$te$rtarikan mahasiswa te$rhadap dua kombinasi 

warna yang be$rbe$da se$cara signifikan, yaitu me$rah–hijau dan biru-oranye$ dalam de$sain pakaian kasual. 

Populasi yang me$njadi fokus dalam pe$ne$litian ini adalah mahasiswa aktif dari program Studi PVKK 

Tata Busana angkatan 2021 dan 2022. Te$knik pe$ngambilan sampe$l yang dite$rapkan adalah total 

sampling, di mana se$luruh populasi dijadikan me$njadi sampe$l, se$hingga me$nghasilkan 45 re$sponde$n. 

Variabe$l inde$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini te$rdiri dari dua kombinasi warna kontras: me$rah–hijau (X1) 

dan biru–oranye$ (X2), se$dangkan variabe$l de$pe$nde$n adalah minat mahasiswa (Y) te$rhadap pe$nggunaan 

warna  kontras pada pakaian kasual. Pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan me$makai instrume$n be$rupa 

angke$t te$rtutup be$rbasis Skala Like$rt. Data yang te$rkumpul dianalisis me$nggunakan aplikasi SPSS 

ve$rsi 25. Prose$s diwalai de$ngan uji validitas dan re$lialibilitas untuk me$mastikan bahwa instrume$n yang 

digunakan se$suai dan konsiste$n. Ke$mudian, dilakukan uji normalitas untuk me$nge$tahui apakah data 

be$rdistribusi normal, dan di akhiri de$ngan uji Inde$pe$nde$nt Sample$ T-te$st untuk me$ngide$ntifikasi 

adanya pe$rbe$daan minat yang signifikan antara dua kombinasi warna kontras. Se$mua uji statistik 

dilakukan de$ngan taraf signifikan lima pe$rse$n (α = 0,05) yang me$mbe$rikan analisis dalam be$ntuk 

de$skriptif dan infe$re$nsial untuk me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian se$cara me$nye$luruh. Pe$ngujian 

hipote$sis dilakukan de$ngan me$nggunakan uji Inde$pe$nde$nt Sample$ T-te$st pada tingkat signifikan lima 

pe$rse$n (α = 0,05). Apabila nilai signifikansi (Sig.2-taile$d) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ dite$rima, 

yang be$rarti te$rdapat pe$rbe$daan minat yang signifikan. Se$baliknya,, jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka 

H₀ dite$rima dan H₁ ditolak, yang bahwa tidak ada pe$rbe$daan minat yang signifikan antara ke$dua 

kombinasi warna yang dibandingkan. 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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1. Hasil Uji Statistik De$skriptif 

Tabe$l 1. Uji Statistik De$skriptif 

 

Descriptive Statistics 

Variabe$l  N Minimu

m 

Maximu

m 

Me$an Std. 

De$viation 

Me$rah Dan 

Hijau 
45 10 33 22.60 5.119 

Biru Dan 

Oranye$ 
45 11 30 20.73 4.428 

Minat 45 12 27 20.67 3.555 

Valid N 

(listwise$) 
45 

    

 

Be$rdasarkan data tabe$l 1, hasil analisis statistic de$skriptif me$nje$laskan te$ntang tiga variabe$l, 

yaitu kombinasi me$rah dan hijau, biru dan oranye$, se$rta minat. Analisis ini dilakukan te$rhadap 

45 pe$se$rta (N=45). Variabe$l me$rah dan hijau me$ncatat nilai rata-rata te$rtinggi yaitu 22,60 

de$ngan de$viasi standar 5,119. Se$me$ntara itu, variabe$l biru dan oranye$ me$nunjukkan rata-rata 

20,73 de$ngan de$viasi standar 3,555. Hal ini me$nunjukkan bahwa te$rdapat ke$ce$nde$rungan yang 

le$bih kuat te$rhadap kombinasi me$rah dan hijau. 

 

2. Uji Validitas 

Te$muan dari uji validitas me$ngindikasikan bahwa se$luruh ite$m pe$rtanyaan untuk ke$tiga 

variabe$l dalam pe$ne$litian ini me$miliki nilai r yang dihitung le$bih be$sar dari nilai r tabe$l. Untuk 

variabe$l pe$rtama, yakni warna kontras (X1) yang fokus pada pe$rpaduan me$rah dan hijau, tujuh 

ite$m pe$rtanyaan (X1.1 hingga X1.7) me$miliki nilai r yang be$rada diantara 0,4173 hingga 

0,6197, se$muanya me$lampaui r tabe$l 0,294, se$hingga se$mua ite$m dinyatakan valid. Untuk 

variabe$l ke$dua, warna kontras  me$nunjukkan bahwa se$luruh ite$m pe$rtanyaan dari ke$tiga 

variabe$l pe$ne$litian me$miliki r hitung yang me$le$bihi r tabe$l. Untuk variabe$l pe$rtama, yaitu 

Warna Kontras (X1) yang be$rfokus pada warna me$rah dan hijau, tujuh ite$m pe$rtanyaan (X1.1 

sampai X1.7) me$miliki nilai r hitung antara 0,4173 hingga 0,6197, yang se$muanya me$le$bihi r 

tabe$l 0,294, se$hingga se$luruh ite$m dinyatakan valid. Variabe$l ke$dua, Warna Kontras (X2) yang 

te$rdiri dari biru dan oranye$, juga me$miliki tujuh ite$m pe$rtanyaan (X2.1 sampai X2.7) de$ngan 

nilai r yang be$rvariasi antara 0,3066 hingga 0,5074, yang ke$mbali se$luruhnya me$le$bihi r tabe$l 

dan dinyatakan valid. Hal se$rupa juga be$rlaku untuk variabe$l ke$tiga, yaitu minat (Y), yang 

me$libatkan e$nam ite$m pe$rtanyaan (Y.1 sampai Y.6) de$ngan nilai r be$rkisar dari 0,399 hingga 

0,4893 yang juga me$me$nuhi krite$ria validitas. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Re$liabilitas 

 

   Tabe$l 2. Uji Re$liabilitas 
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Be$rdasarkan tabe$l 2 hasil uji re$liabilitas me$nunjukkan bahwa se$mua instrume$nt dikatakan 

re$liabe$l, dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha > 0.60 se$hingga data yang dipe$role$h 

dikatakan layak. 

 

4. Uji Normalitas 

 

Tabe$l 3. Uji Normalitas 

 

Variabe$l Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Me$rah dan 
Hijau 

.186 45 .086 .919 45 .004 

Biru dan 
Oranye$ 

.111 45 .200* .968 45 .055 

Minat .226 45 .0206 .915 45 .003 
 

 

Be$rdasasrkan tabe$l 3 hasil uji normalitas me$nunjukkan nilai sig 0,086 > 0.05, maka dikatakan 

normal yang artinya mode$l re$gre$si variabe$l kontras me$rah dan hijau (X1), warna kontras biru 

dan oranye$ (X2), dan Minat (Y) me$mpunyai distribusi normal. 

 

5. Uji Inde$pe$nde$nt T-Te$st 

 

     Tabe$l 4. Uji Inde$pe$nde$nt T-Te$st 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Ite$ms 

.767 20 

 
Tabel 4.8 Hasil Uji Independent T-Test 

 Le$ve$ne$'s Te$st 

for E$quality of 

Variance$s 

t-te$st for E$quality of Me$ans 

F Sig. t df Sig. (2-

taile$d) 

Me$an 

Diffe$re$

nce$ 

Std. 

E$rror 

Diffe$re$

nce$ 

95% Confide$nce$ 

Inte$rval of the$ 

Diffe$re$nce$ 

Lowe$r Uppe$r 

hasil 

variabe$l 

E$qual 

variance$s 

assume$d 

1.079 .302 1.850 88 .068 1.86667 1.00895 -.13841 3.87174 
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Hasil uji inde$pe$nde$nt t-te$st pada tabe$l te$rse$but me$nunjukkan bahwa tidak 

te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan se$cara statistik antara dua ke$lompok yang 

diuji. Hal ini te$rlihat dari nilai signifikansi (Sig. 2-taile$d) se$be$sar 0,068 yang 

le$bih be$sar dari taraf signifikansi 0,05, se$hingga hipote$sis nol (tidak ada 

pe$rbe$daan rata-rata) tidak dapat ditolak. Me$skipun te$rdapat pe$rbe$daan rata-rata 

se$be$sar 1,87, pe$rbe$daan te$rse$but tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan 

se$cara statistik. Hal ini juga dipe$rkuat de$ngan nilai inte$rval ke$pe$rcayaan 95% yang 

me$ncakup angka 0, yaitu dari -0,13841 hingga 3,87174. Se$lain itu, hasil uji Le$ve$ne$ 

me$nunjukkan nilai signifikansi se$be$sar 0,302, yang juga le$bih be$sar dari 0,05, 

se$hingga dapat disimpulkan bahwa varians ke$dua ke$lompok dianggap sama (e$qual 

variance$s assume$d). 

 

B. Pembahasan  

 

1. Dampak ke$te$rtarikan mahaiswa dalam me$milih kombinasi warna me$rah dan hijau 

untuk busana kasual 

Pe$ne$liti me$ngungkapkan bahwa mahasiswa me$nunjukkan ke$te$rtarikan yang signifikan 

te$rhadap pilihan kombinasi warna me$rah dan hijau se$rta biru dan oranye$ dalam 

pe$mbuatan pakaian kasual. Ke$te$rtarikan te$rse$but dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai e$le$me$n, 

te$rmasuk daya tarik visual yang be$rasal dari pe$rbe$daan warna, ditambah de$ngan 

karakte$r dan tre$n mode$, ke$te$nangan, se$rta kualitas bahan dan de$sain pakaian yang 

me$narik. Kombinasi warna me$rah dan hijau dianggap bisa me$nghadirkan ke$san yang 

be$rani, se$gar, dan unik, se$jalan de$ngan gaya hidup dan cara mahasiswa 

me$nge$kspre$sikan diri saat ini. De$ngan de$mikian, warna ini me$miliki pote$nsi yang 

be$sar untuk dimanfaatkan dalam pe$nge$mbangan produk pakaian kasual yang ditujukan 

bagi se$gme$n muda, te$rutama mahasiswa. 

 

2. Pe$ngaruh ke$te$rtarikan mahasiswa dalam me$milih kombinasi warna biru dan oranye$ 

untuk pakaian kasual 

Te$muan dari studi ini me$ngungkapkan bahwa warna biru dan oranye$ me$miliki daya 

tarik unik, khususnya bagi mahasiswa yang me$nginginkan pe$nmapilan yang te$nag 

te$tapi te$tap me$miliki e$le$me$n kontras. Kombinasi warna ini dianggap harmonis dan 

mampu me$mpe$re$sntasikan karakte$r pribadi yang mode$rat tanpa te$rlihat be$rle$bihan. 

Ke$te$rtarikan mahasiswa te$rhadap pe$rpaduan warna biru dan oranye$ me$miliki aspe$k 

yang rumit. Pilihan ni tidak hanya didasari ole$h e$ste$tika, te$tapi juga hubungan 

e$mosional, nilai sosial, dan ke$te$rtarikan de$ngan gaya hidup zaman se$karang. Se$bagian 

mahasiswa me$ngungkapkan bahwa kombinasi biru dan oranye$ cukup me$narik kare$na 

me$nciptakan kontras se$juk dan hangat dalam satu pe$nampilan. Warma biru yang 

te$nang, bila digabungkan de$ngan oranye$ yang ce$ria, me$nciptakan ke$se$imbangan visual 

yang me$nye$nangkan dan tidak be$rle$bihan.  

3. Variasi minat mahasiswa dalam me$milih warna kontras me$rah dan hijau atau biru dan 

oranye$ untuk pakaian kasual 

Pe$ne$liti me$ne$rapkan uji Inde$pe$nde$nt T-Te$st guna me$nganalisis pilihan warna kontras 

yang dipilih mahasiswa, untuk pakaian kasual antara me$rah-hijau dan biru-oranye$. 

Dari hasil analisis, dite$mukan bahwa nilai signifikansi le$bih tinggi dari 0.05, se$hingga 

E$qual 

variance$s 

not 

assume$d 

  

1.850 86.215 .068 1.86667 1.00895 -.13899 3.87232 
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dapat disimpulkan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan yang be$rarti se$cara statistic dalam minat 

mahasiswa te$rhadap warna kontras me$rah-hijau dibandingkan de$ngan biru-oranye$. 

Se$cara statistik, ke$dua kombinasi warna kontras ini me$miliki tingkat minat yang 

se$rupa, namun te$rdapat pe$rbe$daan rata-rata se$be$sar 1.87, dimana warna kontras me$rah 

dan hijau le$bih me$narik pe$rhatian mahasiswa ke$timbang biru dan oranye$. 

 

 

4. SIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian te$ntang antusiasme$ mahasiswa dalam me$milih warna 

kontras untuk pe$mbuatan pakaian kasual di Surabaya, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

me$nunjukkan ke$te$rtarikan yang cukup tinggi te$rhadap pe$makaian warna kontras dalam de$sain 

pakaian, te$rutama untuk kombinasi me$rah–hijau dan biru–oranye$. Ke$te$rtarikan mahasiswa 

te$rce$rmin me$lalui lima faktor yaitu ke$nyamanan, minat, ke$se$larasan, de$sain, dan e$ste$tika. Dari 

analisis de$skriptif, kombinasi warna me$rah–hijau me$mpe$role$h rata-rata skor ke$te$rtarikan 

se$be$sar 22,60, le$bih tinggi dibandingkan kombinasi biru–oranye$ yang me$ndapatkan rata-rata 

skor 20,73. Me$skipun ada pe$rbe$daan dalam skor ke$te$rtarikan, hasil uji inde$pe$nde$nt sample$ t-

te$st me$nunjukkan bahwa pe$rbe$daan te$rse$but tidak signifikan se$cara statistik (nilai signifikansi 

> 0,05). De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa ke$dua kombinasi warna kontras te$rse$but 

sama-sama dapat dite$rima dan diminati ole$h mahasiswa se$bagai e$le$me$n dalam de$sain busana 

kasual. 
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